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ABSTRAK 

Kekerasan dalam pacaran tidak jarang kita temukan di dalam lingkungan 

kita. Emotional abuse adalah salah satu bentuk kekerasan yang paling 

sering terjadi di dalam hubungan berpacaran yang menyerang emosional 

sehingga berdampak pada psikologis seseorang. Ada 4 aspek besar 

dalam emotional abuse, diantaranya merasa terikat/terbebani, denigrasi, 

penarikan diri disertai kekerasan, dan dominasi/intimidasi yang dialami 

oleh remaja dengan rentang usia 17-19 tahun. Tujuan penelitian ini untuk 

memperoleh gambaran mengenai bentuk-bentuk emotional abuse pada 

mahasiswi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta angkatan 

2018 yang sedang atau pernah berpacaran dalam kurun waktu 6 bulan 

terakhir. Penelitian ini menggunakan metode survey yang bersifat 

deskriptif dengan menggunakan jumlah populasi dan sampel yang sama 

besar. Berdasarkan pengumpulan data secara keseluruhan didapatkan 

hasil bahwa 38% mahasiswi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Jakarta angkatan 2018 menjadi korban, 33% menjadi korban sekaligus 

pelaku, dan 29% menjadi pelaku emotional abuse dalam hubungan 

berpacaran. 
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ABSTRACT 

 

Intimate partner violence is not uncommon in our environment. Emotional 

abuse is one of the most common forms of violence in dating relationships 

that attack emotionally and thus have an impact on one's psychological 

well-being. There are 4 major aspects of emotional abuse, including 

restrictive engulfment, denigration, hostile withdrawal, and domination / 

intimidation experienced by adolescents with the age range of 17-19 

years. The purpose of this study was to obtain an overview of the forms of 

emotional abuse among students in Faculty of Education at the State 

University of Jakarta in 2018 who are dating of at least six months’ 

duration. This research uses a descriptive survey method using the same 

as many as population and sample. The instrument used in this research 

is an adaptation of the Italian Adaption of the Multidimensional Measure of 

Emotional abuse. Based on overall data collection results show that 38% 

of students from the Faculty of Education at the State University of Jakarta 

in 2018 were victims, 33% became victims and perpetrators, and 29% 

became perpetrators of emotional abuse in dating relationships. 
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